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DUA kali peringatan HUT

Kemerdekaan RI, 2022 dan 2023, diwar-

nai dengan penampilan dua penyanyi

muda-belia yang mendendangkan lagu

Bahasa Jawa (BJ). Pertama, Farel

Prayoga (12 th) dari Banyuwangi, di-

daulat menyanyikan lagu ‘Aja

Dibandhingke’ di Istana Negara, seusai

acara formal HUT Kemerdekaan tahun

lalu. Lagu yang diciptakan Abah Lala

dari Boyolali, yang sebelumnya sudah

hit menjadi semakin hit. Tahun ini,

Putri Ariani (17 th), penyanyi asal Yogya

kelahiran Riau yang kondang berkat ke-

berhasilannya mendapatkan Golden

Buzzer America’s Got Talent menguman-

dangkan ‘Rungkad’ ciptaan Vicky

Presetyo dari Jatim yang dipopulerkan

Happy Asmara. Lagu ‘Rungkad’ yang

sudah populer pun semakin populer.

Penyajian lagu BJ dalam peringatan

HUT Kemerdekaan dua tahun bela-

kangan tidak banyak dipermasalahkan

publik. Lagu tersebut hanyalah salah

satu lagu yang disuguhkan. Ada juga

lagu berbahasa daerah lain yang juga

ditampilkan, menyertai lagu-lagu

berbahasa Indonesia sebagai menu uta-

ma. Dengan demikian tidak ada kesan

Jawa-sentris atau dominasi budaya

Jawa dalam perhelatan itu. 

Duta Bahasa Jawa

Hampir dua tahun lalu di media ini,

sudah ditulis perihal penyanyi Via

Vallen, yang layak dianggap Duta BJ.

Popularitas Via Vallen beserta lagu-la-

gunya yang mayoritas ber-BJ men-

jadikan BJ kian populer di tengah-te-

ngah masyarakat, baik di pulau Jawa

maupun di luar Jawa, termasuk di man-

canegara. Kala itu lagu ‘Sayang’, ‘Pikir

Keri’, ‘Lali Rasane Tresna’, ‘Bojoku

Galak’, ‘Suket Teki’ dan lainnya, yang di-

dendangkan Via Vallen menguasai ru-

ang publik di banyak tempat dalam ku-

run waktu lama. Lagu-lagu tersebut ju-

ga disukai publik di luar etnis Jawa. 

Dalam blantika musik yang berlirik

BJ, Via Vallen, yang diikuti Nella

Kharisma, Eny Sagita, Denny Caknan,

Happy Asmara, Ndarboy  adalah fenom-

ena tersendiri. Dendangan mereka yang

mayoritas menggunakan BJ gado-gado,

bisa diterima publik secara luas.

Keberadaannya masih satu garis de-

ngan lagu-lagu ber-BJ sebelumnya.

Tetapi berbeda dengan pendekar-pen-

dekar campursari sebelumnya, Via

Vallen dkk yang berkembang melalui

pentas keliling, dukungan kelompok-

kelompok pencinta, dan media sosial

(IG, Fb, Twitter, Youtube, TikTok),

melalui lagu-lagunya lebih berhasil da-

lam mempopulerkan BJ. Sehingga sa-

ngat logis bila Via Vallen adalah

Duta BJ yang sesungguhnya.

Dan tak berlebihan kiranya bila

saat ini Farel dan Putri Ariani

juga layak disebut sebagai Duta

BJ. 

Kebangkitan BJ

Tampilnya lagu-lagu BJ yang

menasional dan mendunia, yang

dimulai dengan menjamurnya

CD (compact disk) bajakan, dan

selanjutnya gawai dengan media

sosialnya, mendorong bangkit-

nya keperkasaan BJ. Fenomena

sejenis tidak hanya ditemukan

dalam blantika musik,

melainkan juga dalam cabang

seni lain. Saat ini hampir setiap

saat siapapun bisa menonton

pergelaran wayang kulit dalang

siapa saja dan lakon apa saja

melalui Youtube. 

Bahkan dalam kurun waktu

lima tahun belakangan muncul film-

film ber-BJ di Youtube, televisi, dan la-

yar lebar, semi-serius maupun humor.

Setelah Bayu Skak dari Malang sukses

melansir serial ìYowis Benî, muncullah

film-film humor dan semi-humor dari

channel Ucup Klaten, Woko Channel,

Polisi Motret, dan channel-channel lain

di Youtube. 

Aneka sajian ber-BJ di berbagai ranah

media saat ini, semakin menjayakan BJ

di seluruh dunia. Orang-orang Jawa

menjadi akrab-dekat lagi dengan BJ.

Bahkan orang-orang yang bukan Jawa,

juga makin mengenal BJ. BJ semakin

anjayeng bawana. Tentang BJ seperti

apa yang anjayeng bawana itu dan se-

jauh mana kontribusinya dalam pe-

lestarian-pengembangan kebudayaan

Jawa, itu persoalan lain.  ❑-d

*) Sarworo Soeprapto,  peminat

masalah social dan kebudayaan.

Tantangan Mengajar Generasi Z

Sarworo Soeprapto

Mendag  mengklaim harga beras tu-

run.

--Tak cukup klaim, harus cek la-

pangan.

***

Demokrat akhirnya merapat ke

Prabowo.

--Itulah politik yang serba

mungkin.

***

Ganjar dan Cak Imin telah kantongi

SKCK.

-- Sebagai jaminan berkelakuan

baik.

Bahasa Jawa Makin ’Anjayeng Bawana’

SIAPA tak kenal Abigail Manurung

alias Gege yang viral dengan ucapan:

bercyanda, bercyanda? Gege merupakan

mahasiswa baru Fakultas Psikologi

UGM angkatan 2023. Dia adalah salah

seorang generasi Z (gen Z) yang lahir

rentang 1995 hingga 2010. Gen Z memi-

liki karakteristik yang jauh berbeda de-

ngan generasi-generasi sebelumnya.

Karakteristik berbeda ini menum-

buhkan pertanyaan, bagi seorang pen-

didik, apa tantangan mengajar gen Z? 

Pertanyaan yang menarik. Dan se-

bagai seorang pendidik, penulis meli-

hat  ada empat tantangan mengajar

generasi Z. Pertama, generasi Z se-

ringkali kurang (atau tidak?) fokus

terhadap satu pekerjaan/tugas. Saat

diberikan tugas ikhtisar tiga artikel

jurnal, mahasiswa generasi Z menger-

jakan tugas itu nyambi dengan peker-

jaan lainnya (minimal 4 media).

Misalnya, ngobrol lewat WhatsApp, li-

hat-lihat Instagram, menyimak lagu

di Spotify, dan rapat organisasi via

Google Meet.

Kurang Fokus

Akibat  kurang/tidak fokus dan

nyambi dengan pekerjaan lainnya, tu-

gas ikhtisar tadi belum selesai.

Persoalan kurang/tidak fokus pada

mahasiswa generasi Z tidak ditemui pa-

da generasi-generasi sebelumnya. Seba-

gai contoh, generasi Babyboomers dan X

cenderung fokus terhadap satu peker-

jaan/tugas. Di kampus, dosen tergolong

generasi Babyboomers dan X, sedangkan

mahasiswa tergolong generasi Z. Beda

generasi bukan? Ya.

Kedua, terkait butir pertama, generasi

Z banyak menghabiskan waktu dengan

media sosial. Riset tirto.id (2017) menun-

jukkan, generasi Z rata-rata mengakses

internet 3-5 jam per hari. Terkait itu, +

90% generasi Z mengakses lewat ponsel

pintar, khususnya Instagram dan Line.

Banyaknya waktu dengan media sosial

membuat generasi Z rentan mengon-

sumsi informasi yang bersifat parsial, ti-

dak utuh, minim referensi, dan bahkan

cenderung hoaks.

Upaya mengatasi, dosen perlu mem-

bimbing mahasiswa generasi Z untuk

berliterasi baca tulis dengan sungguh-

sungguh. Sebagai contoh, sebelum

menulis esai ilmiah dalam mata kuliah

Bahasa Indonesia, dosen menugaskan

mahasiswa mengakses Google Cende-

kia/Scholar, memilih 3-4 artikel di

dalamnya, membaca artikel-artikel tadi

dan membuat ikhtisarnya, serta meng-

olah hasil ikhtisar menjadi esai ilmiah

yang enak dibaca dan menarik.

Ketiga, generasi Z gemar bersosialisasi

dan bekerja sama dalam tim/kelompok.

Tipe generasi Z yang satu ini berbeda

jauh dengan generasi X yang cenderung

individualis. Dosen dapat menggunakan

model pembelajaran berbasis proyek

(project based learning) di kelas. Ambil

contoh, dalam mata kuliah Reportase,

mahasiswa generasi Z dapat membuat

buletin per tim. Pembuatan buletin

merupakan pembelajaran berbasis

proyek yang nyata.

Selain pembelajaran berbasis proyek,

model pembelajaran berbasis masalah

(problem based learning) juga dapat dipi-

lih. Mahasiswa generasi Z didorong

mengatasi masalah pembelajaran

bersama tim/kelompoknya di kelas dan

luar kelas. Misalnya, dalam mata kuliah

Fotografi Jurnalistik, mahasiswa

berkelompok belajar memotret/memfoto

di luar kampus. 

Tiga Olah

Keempatm, generasi Z rendah akti-

vitas fisik sehingga risiko terkena

obesitas cukup tinggi. Terkait butir

kedua, generasi Z seringkali duduk

lama menghabiskan waktu dengan

media sosial. Akibatnya, mereka ku-

rang gerak dan rentan sakit.

Mengatasi masalah itu, para dosen

dapat mendorong mahasiswanya

proaktif kegiatan tiga olah (olah pikir,

olah gerak, dan olah hati). Kegiatan

tiga olah tadi dapat membuat genera-

si Z lebih pintar, lentur, dan santun.

Kegiatan olah pikir, olah gerak, dan

olah hati dapat diinternalisasikan

melalui perkuliahan, baik di dalam

maupun di luar kelas. Yang terbaik

tentu para dosen telah memberikan

contoh terlebih dulu. Misalnya, dosen

rajin membaca, disiplin waktu, mu-

rah senyum, dan bersikap adaptif.

Tantangan mengajar generasi Z me-

mang kompleks dan tidak mudah dile-

wati. Namun, di tangan dosen yang aktif

olah pikir, olah gerak, dan olah hati, se-

mua tantangan itu kelak teratasi.  ❑-d

*) Sudaryanto MPd, Dosen PBSI

FKIP UAD; Mahasiswa S-3 Ilmu

Pendidikan Bahasa UNY

SudaryantoPendamping Ganjar dan Prabowo
USAI keluar dari Koalisi

Perubahan untuk Persatuan

dan mencabut dukungannya

kepada Anies Baswedan se-

bagai bakal calon presiden

pada Pilpres 2024, Partai

Demokrat memutuskan  ber-

gabung dengan Koalisi Indo-

nesia Maju dan mendukung

pencapresan Prabowo. Du-

kungan ini disampaikan lang-

sung Ketua Majelis Tinggi

Partai Demokrat Susilo Bam-

bang Yudhoyono didampingi

Ketua Umum (Ketum) Partai

Demokrat Agus Harimurti

Yudhoyono (AHY) kepada

Ketum Partai Gerindra

Prabowo Subianto di kedia-

man pribadinya di Ham-

balang Jabar, Minggu (KR

18/9)

Meski deklarasi dukungan

ini baru akan disampaikan

secara resmi oleh Ketum

Partai Demokrat AHY pada

Rapimnas 21 September

2023, namun arahnya sudah

jelas Demokrat merapat ke

Prabowo. Sedang menyang-

kut konsesi atau hak apa

yang akan diperolah partai,

masih belum jelas. Meski be-

gitu, dalam penjelasannya

kepada media, AHY hanya

menitipkan agenda yang

disebutnya sebagai perubah-

an dan perbaikan ke depan.

Kalau mau jujur, agenda

tersebut sebenarnya telah

diusung Koalisi Perubahan

dan Persatuan yang men-

capreskan Anies Baswedan.

Dalam tataran normatif sebe-

narnya tidak ada yang berbe-

da dari yang disampaikan

AHY, yakni melanjutkan yang

sudah baik dan memperbaiki

yang belum baik, sehingga ti-

dak mengganti seluruh  pro-

gram yang sudah berjalan. 

Usai bergabung dengan

Koalisi Indonesia Maju, akan-

kah AHY berharap menjadi

bakal calon wakil presiden

mendampingi Prabowo

Subianto ? Soal berharap

tentu boleh-boleh saja, na-

mun realitas politik tidak

sesederhana yang di-

bayangkan. Kita yakin AHY

kecewa ketika dirinya tak jadi

diajukan sebagai bakal calon

wakil presiden mendampingi

Anies, sehingga partainya

keluar dari Koalisi Per-

ubahan.

Kini,  ketika Partai Demo-

krat berlabuh di Koalisi Indo-

nesia Maju, adakah harapan

untuk menjadi bakal calon

wakil presiden masih kuat?

Rasanya Partai Demokrat

harus sadar diri karena boleh

dibilang partai yang berga-

bung di Koalisi Indonesia

Maju ini tergolong partai be-

sar yang punya suara sig-

nifikan. Bahkan, tanpa ber-

gabungnya Partai Demokrat

sekalipun, Koalisi ini sangat

diperhitungkan dalam kon-

stestasi Pilpres 2024.

Koalisi Perubahan untuk

Persatuan sudah jelas pa-

sangan bakal calon presiden

dan wakilnya, yakni Anies

Baswedan dan Muhaimin

Iskandar. Kini publik menung-

gu pengumuman siapa pen-

damping bakal calon presi-

den Ganjar Pranowo dan

Prabowo Subianto. Sejumlah

nama sudah beredar ke pu-

blik sebagai bakal calon wakil

presiden, antara lain Erick

Thohir, Sandiaga Uno, Mah-

fud MD, Airlangga Hartarto,

AHY dan sejumlah nama lain.

Namun, ke mana pilihannya,

sejauh ini belum ada kepu-

tusan.

Padahal waktu semakin

mepet. Berdasar jadwal yang

ditetapkan KPU,  pendaftaran

bakal calon presiden dan wa-

kil presiden pada 19 Oktober

2023 sampai dengan 25

November 2023. Artinya, da-

lam rentang satu bulan ke de-

pan partai atau gabungan

partai mestinya sudah

memutuskan siapa bakal wa-

kil presiden yang akan

diusung mendampingi bakal

calon presiden untuk didaf-

tarkan di KPU. Kita tunggu

saja.  ❑-d

Persyaratan Menulis
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ÔTepa SliraÕ Bukan Hal Mudah
SEORANG pengemudi taksi

online mengeluh, baru saja

mendapat order dari sese-

orang yang membuatnya

nyaris meledak. Pasalnya, da-

lam posisi jalan dan lalulintas

padat pada pagi hari menjelang

masuk sekolah/kantor, pen-

gorder tidak bisa memahami

Ôketerlambatan� sekitar 5 menit,

dari rentang waktu tunggu yang

disampaikan aplikasi. Pagi itu,

waktu tunggu yang disampai-

kan aplikasi sekitar 7 menit. 

Saat dijemput di kediaman-

nya, pengorder telah menun-

jukkan aura kemarahan.  Dan

di sepanjang jalan yang baru

sejengkal dilalui terus saja

ngomel. Namun ketika melihat

dengan mata kepala sendiri,

macetnya jalan ke tempat yang

di tuju, justru minta balik lagi ke

tempat penjemputan. Dalihnya,

sudah telat dan akan makin

telat melihat macetnya jalan.

Usai curhat, akhirnya mbak

driver mngatakan : Ôtepa slira

itu tidak mudah, ternyata.Õ

Ia memang akhirnya men-

gatar balik ibu penumpang.

Anehnya, karena pengorder ti-

dak menggunakan pemba-

yaran aplikasi dan memilih

cash, ia tidak mau membayar,

saat turun dari kendaraan.  ❑-d

*) Indah AP, Banguntapan

Bantul


